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Abstrak: Pembelajaran yang klasikal masih cenderung dilakukan pada proses pembelajaran di kelas III SD Negeri Depok
1. Kegiatan belajar tersebut tentunya menjadi pandangan utama bagi kita untuk melihat hasil belajar peserta
didik. Sekolah diharapkan mampu memberikan dan menyediakan fasilitas ataupun sarana yang dibutuhkan
dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan guru maupun
peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis STEM muatan matematika pada materi bangun datar di
kelas III SD N Depok 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian research and development
(R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini hanya sampai pada
tahap analisis kebutuhan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan penyebaran angket.
Wawancara dilakukan dengan guru pengampu kelas III dan penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa sebanyak 89% dari 54 peserta didik membutuhkan LKPD yang menarik dan
inovatif agar lebih menarik dan menjadikan peserta didik lebih bersemangat dalam memahami materi. 87%
peserta didik juga menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis STEM pada muatan matematika akan
mempermudah dalam memahami materi bangun datar.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Matematika, LKPD, STEM.

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran menjadi bagian utama dari pendidikan. Pola pembelajaran yang terjadi saat ini masih
bersifat transmisif, yaitu peserta didik secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan oleh guru atau
dari buku pelajaran saja (Pane & Darwis, 2017). Dengan adanya bahan ajar yang disusun bersifat self intructional
sehingga akan terjadi keaktifan belajar yang tinggi terhadap peserta didik (Sungkono, 2009). Berdasar hasil
observasi yang dilakukan kepada guru dan peserta didik di SD N Depok 1, selama ini peserta didik kurang
memperhatikan saat pelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih dilaksanakan secara konvensional
yaitu banyak menggunakan metode ceramah. Guru belum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang menarik dalam melaksanakan pembelajarannya. Sedangkan hasil wawancara dengan guru menyebutkan
bahwa peserta didik selama pembelajaran kurang tertarik dan cenderung diam. Peserta didik lebih tertarik jika
proses pembelajaran tidak monoton. Hal tersebut mempengaruhi hasil evaluasi atau nilai peserta didik.

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Widjayanti, 2008). LKPD yang disusun dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Sementara itu
menurut Permendikbud No. 81 lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang bisa dan biasa
digunakan dalam pembelajaran. Tugas yang ada pada LKPD harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai
(Fransisca et al., 2016). Berdasarkan penelitian (Herdiansyah K, 2018) pembelajaran menggunakan LKPD model
problem based learning memberikan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan tidak
menggunakan LKPD. Sedangkan menurut (Komariyah et al., 2021) diperlukan adanya pengembangan LKS
berbasis STEM. Berdasar hasil penelitian (Ni Luh Venny E.R dan I Gusti Agung A.W, 2022) didapatkan bahwa
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LKPD interaktif berbasis STEAM efektif meningkatkan hasil belajar muatan IPS Tema 2, Subtema 3,
Pembelajaran 3 peserta didik kelas V.

STEM merupakan integrasi antara empat disiplin ilmu pengetahuan (sains), teknologi, rekayasa, dan
matematika dengan menggunakan pendekatan interdisipliner dan diterapkan dengan berdasarkan konteks
dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah (Arinillah, 2016). STEM merupakan pendekatan pembelajaran
terpadu yang menghubungkan pengaplikasian di dunia nyata dengan pembelajaran di dalam kelas yang meliputi
ilmu pengetahuan alam (sains), teknologi, hasil rekayasa dan matematika (Khoiriyah & Husamah, 2018). STEM
dapat melatih keterampilan berpikir kreatif peserta didik, karena dengan adanya pembelajaran berbasis masalah
tersebut, melatih para peserta didik untuk memecahkan masalah yang mungkin mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari sehingga pendekatan ini sangat baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran (Annisa, 2023).
Menurut Puri dalam (Sanders, 2009) pendekatan STEM ini diharapkan mampu memberikan peserta didik: (a)
memecahkan masalah yang menjadi teta-teki, (b) memiliki kekuatan untuk melakukan investigasi dalam
memecahkan masalah, (c) mengenali penemuan yang sesuai kebutuhan dan kreatif, (d) berpikir logis, (e)
menguasai keterampilan dan mampu mengembangkannya dengan tepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa LKPD yang dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menjabarkan hasil dari pemahaman mereka serta memecahkan
masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran agar lebih bermakna. Oleh
sebab itu tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasis STEM
yang menarik dan inovatif agar peserta didik kelas III di SD Negeri Depok 1 lebih mudah dalam memahami
materi bangun datar pada muatan pelajaran matematika.

Kebaruan dari penelitian ini ialah LKPD yang akan dikembangkan berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang hanya mengembangkan LKPD sebagai media pembelajaran biasa. Penelitian ini akan meneliti kebutuhan
pengembangan LKPD yang di dalamnya terdapat pendekatan STEM yang menarik dan inovatif sehingga peserta
didik dan guru mendapatkan media pembelajaran berupa LKPD yang berbeda dari sebelumnya yang memiliki
aspek baru dan keterampilan dalam LKPD yang akan dikembangkan.

2. METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan atau Research & Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahapan Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap analisis. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara wawancara dan menyebarkan angket. Wawancara dilakukan kepada guru kelas
III di SD N Depok 1 yang berjumlah dua orang untuk mengetahui proses pembelajaran, model, media
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan serta menemukan permasalahan yang ada di dalam kelas
selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan penyebaran angket dilakukan kepada peserta didik kelas III SD
Negeri Depok 1 yang berjumlah 54 siswa untuk mengetahui informasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Data hasil wawancara dan juga angket dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Hal tersebut dilakukan
untuk menyederhanakan data kebentuk yang lebih mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan sehingga dapat
ditarik kesimpulannya sebagai dasar analisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasis STEM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan beberapa analisis yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis
karakteristik sesuai dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Roby Anggara dan Syariful Fahmi
dengan judul “Analisis Kebutuhan Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Solving pada Materi
Persamaan Linear Satu Variabel”. Hasil analisis kebutuhan, kurikulum dan juga analisis karakteristik diuraikan
sebagai berikut.

Analisis kebutuhan diartikan sebagai kebutuhan peserta didik untuk mengetahui masalah yang terjadi
pada saat pembelajaran matematika di kelas III. Permasalahan yang ditemukan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam memilih penyelesaikan berupa media, sumber belajar ataupun penyelesaian lain yang tepat
dan sesuai. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas III SD Negeri Depok 1, proses pembelajaran yang
dilakukan banyak menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan
sebagai proses pemahaman materi lebih dalam. Metode ceramah yang masih dominan dilakukan oleh guru
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tersebut belum bisa mendorong peserta didik untuk berfikir kritis juga kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah masih kurang. Selain metode tersebut, guru menggunakan sumber belajar berupa buku
paket dan media pembelajaran berupa slide presentasi. Media pembelajaran berupa alat peraga juga digunakan
untuk beberapa materi. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran belum selalu digunakan oleh guru. Guru hanya
sesekali saja menggunakan LKPD. LKPD yang digunakan guru masih berupa lembar kerja biasa yang berisi
pertanyaan-pertanyaan tambahan bagi peserta didik yang sesuai dengan materi pembelajaran. Bentuk LKPD yang
digunakan belum menarik bagi peserta didik, dan belum berbasis STEM. Desain LKPD yang digunakan juga
belum menarik, masih berupa cetakan dalam lembaran putih dengan tulisan hitam. Berdasarkan hal tersebut,
peserta didik membutuhkan LKPD yang lebih menarik dan inovatif.

Setelah melakukan analisis kebutuhan, analisis yang dilakukan selanjutnya adalah analisis kurikulum
untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di SD Negeri Depok 1. Dari hasil wawancara kepada guru kelas
111, SD Negeri Depok 1 masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 tersebut digunakan sebagai
landasan dalam membuat RPP, menetapkan kompetensi inti maupun kompetensi dasar peserta didik. Salah satu
materi pada muatan matematika yang ada pada kelas III sesuai dengan kurikulum 2013 adalah ciri-ciri Bangun
Datar. SD Negeri Depokl belum menggunakan kurikulum merdeka karena kondisi sekolah dan juga beberapa
hal yang menyebabkan sekolah belum bisa menerapkan kurikulum merdeka. Menurut hasil wawancara, mulai
tahun ajaran baru 2023/2024 SD Negeri Depok 1 baru menerapkan kurikulum Merdeka pada kelas I dan IV
saja, sedangkan kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013.

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah analisis karakteristik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika (Anggara Roby et al., 2022). Dari hasil wawancara dengan
guru kelas III SD Negeri Depok 1 didapatkan data bahwa pada muatan matematika, masih terdapat peserta didik
yang sulit memahami materi bangun datar. Kesulitan itu berupa mehamai ciri-ciri bangun datar, memahami sifat
bangun datar, dan menentukan keliling bangun datar. Sebagian besar peserta didik tertarik untuk belajar
matematika, tetapi masih ada beberapa yang kesulitan dala memahami materi di dalam pembelajaran
matematika. Sesuai dengan hasil angket yang diperoleh dari peserta didik bahwa 83% dari 54 peserta didik di
kelas III SD Negeri Depok 1 tertarik dengan pembelajaran matematika, dan masih ada 36% dari 54 peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar matematika. Hasil angket tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

83%
64%
36%
o
I
Tertarik Belajar Matematika Mengalami Kesulitan Belajar Matematika
B Ya 83% 36%
B Tidak 17% 64%

mYa mTidak

Gambar 1. Hasil angket peserta didik tentang ketertarikan belajar dan kesulitan belajar matematika

Hasil angket selanjutnya yang didapatkan adalah mengenai kebutuhan peserta didik dalam variasi sumber
belajar, data wawancara di atas menyebutkan bahwa guru sudah berupaya menggunakan media pembelajaran,
tetapi belum melakukan inovasi yang baru. Menurut hasil angket peserta didik didapatkan 91% peserta didik
mengatakan guru sudah menggunakan media pembelajaran di dalam kelas, tetapi peserta didik masih
memerlukan variasi sumber belajar dengan jumlah persentase 89% karena sumber belajar tersebut mampu
memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran matematika bagi 96% peserta didik. Dari hasil
angket tersebut dapat kita lihat bahwa variasi sumber belajar dan media yang digunakan guru akan berpengaruh
besar terhadap ketertarikan peserta didik dan juga pemahaman peserta didik terhadap materi pada muatan
matematika di kelas III. Persentase hasil angket peserta didik dapat dilihat dalam gambar 2.
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Gambar 2. Hasil angket kebutuhan penggunaan media dan sumber belajar.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik didapatkan juga informasi bahwa dalam
pembelajaran guru sudah menggunakan LKPD. Akan tetapi, masih ada 45% peserta didik yang tidak tertarik
dengan LKPD yang sudah digunakan oleh guru. Peserta didik sebanyak 89% membutuhkan LKPD yang menarik
dan inovatif agar lebih menarik bagi peserta didik dan menjadikan peserta didik lebih bersemangat juga
memahami materi. 87% peserta didik juga menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis STEM pada muatan
matematika akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi bangun datar. Presentase hasil angket
peserta didik dapat dilihat dalam gambar 3.

91% 89% 87%

0,
>5% 45%
[ [ [ |

Lebih tertarik
Penggunaan LKPD oleh | LKPD apakah sudah menggunakan LKPD

Lebih mudah memahami
Matematika dengan

Guru menarik yang Menar'ik dan LKPD STEM
Inovatif
B Ya 91% 55% 89% 87%
B Tidak 9% 45% 11% 13%
B Ya mTidak

Gambar 3. Hasil angket penggunaan LKPD dan kebutuhan penggunaan LKPD yang menarik

Hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik di atas dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran di kelas memerlukan inovasi dalam menggunakan media. Masih ada peserta didik yang belum
tertarik dengan LKPD yang digunakan oleh guru selama ini. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi
pada muatan matematika jika menggunakan LKPD berbasis STEM. Peserta didik di kelas III SD Negeri Depok
1 memerlukan LKPD berbasis STEM yang menarik dan inovatif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas III SD Negeri Depok 1
kurang bersemangat dan masih ada beberapa peserta didik yang kesulitan memahami proses pembalajaran
muatan matematika karena penggunaan media dan sumber belajar yang kurang variatif dan LKPD yang kurang
menarik dan inovatif. LKPD yang sudah digunakan oleh guru belum bisa memaksimalkan peserta didik untuk
lebih bisa memahami materi dan keterampilan peserta didik dalam berfikir kritis. Oleh karena itu diperlukan
LKPD yang menarik dan inovatif berbasis STEM untuk mengatasi permasalahan tersebut.
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